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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil analisis, merujuk pada tiga pertanyaan yang 

dicantumkan dalam penelitian ini, maka untuk menjawab pertanyaan pertama ; Apa 

yang dimaksud Baluwarti dan apa yang dimaksud dengan Baluwarti di 3 keraton 

Cirebon adalah Baluwarti merupakan batas/batas wilayah yang diwujudkan dalam 

bentuk benteng. Batas disini cenderung dengan fungsi sebagai penanda 

lingkungan/wilayah dan bangunan sebagai bentuk untuk melindungi dan 

memberikan privasi di dalam lingkungannya.  Sedangkan Baluwarti dalam keraton-

keraton cirebon adalah pola dan tata bangunan di dalam tembok keraton yang 

memiliki konsep tertentu. Makna Baluwarti bukan sekedar batas atau tembok lagi 

tetapi merujuk pada bentuk tatanan bangunan di dalam tembok keraton. Sehingga 

berbicara tatanan maka ada konsep yang menjadi aturan dalam penempatan 

bangunannya. Konsep-konsep inilah yang diterapkan pada keraton-keraton 

Cirebon. 

 Pada pertanyaan kedua ; Bagaimana cara membaca Baluwarti di ketiga 

keraton Cirebon adalah pertama, menelusuri komponen-komponen yang 

mempengaruhi keraton-keraton cirebon, yaitu landasan kepercayaan aturan keraton 

Cirebon (catur gatra tunggal, tritangtu dan tata ruang kerajaan jawa) yang sejalan 

dengan perkembangan sejarah keraton. Kedua, mengkaji teori aristektur yang 

berkaitan dengan studi kasus yaitu teori anatomi arsitektur pada lingkup tapak dan 
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lingkup bangunan yang di analisis rinci dengan konsep properti-komposisi 

bangunan keraton. Ketiga, landasan kepercayaan aturan keraton yang telah 

dianalisis ke dalam properti-komposisi bangunan keraton digabungkan dengan cara 

pandang responden yang diklasifikasi terhadap properti-komposisi bangunan 

keraton juga secara triangulasi, kemudian melihat relasi yang diberikan oleh 

responden sehingga pada akhir analisis, temuan-temuannya menghasilkan konsep-

konsep yang menjadi dasar Baluwarti pada keraton-keraton sehingga menghasilkan 

konsep-konsep yang menjadi dasar Baluwarti pada keraton-keraton Cirebon. 

 Pada pertanyaan ketiga ; Konsep apa yang mendasari Baluwarti pada setiap 

keraton Cirebon adalah gabungan konsep yang terdiri dari kosmologi Jawa, 

kosmologi Sunda dan Mahameru. Kosmologi Jawa diterapkan sebagai orientasi 

wilayah dan keraton-keraton Cirebon. Orientasi ketiga keraton keseluruhannya 

menghadap utara dan membelakangi arah selatan. Orientasi 2 arah mata angin ini 

yang merupakan arah berlawanan atau berpasangan dalam kepercayaan tatanan 

masyarakat Jawa sebagai salah satu dari klasifikasi simbolik kategori dua yaitu 

memberikan keseimbangan terhadap kehidupan di dunia.  

 Kosmologi Sunda diterapkan sebagai jenis tipe dan karakteristik tanah 

berdirinya ketiga keraton. Pemilihan tipe tanah untuk permukiman sebagaimana 

telah dijabarkan dalam naskah Sunda kuno Warugan Lemah sebagai aturan turun 

temurun dalam budaya Hindhu untuk memberikan nasib baik terhadap kondisi 

lingkungan dan bangunannya terutama keraton sebagai pusat pemerintahan. 

Sehingga tipe tanah pada keraton-keraton Cirebon telah diatur dan dipilih 

sedemikian rupa agar memberikan kemakmuran dan kesejahteraan bagi raja dan 

rakyatnya. 



 

145 

 

 Konsep Mahameru diterapkan sebagai posisi dan penempatan bangunan-

bangunan keraton sesuai tatanan hirarki dan fungsi bangunannya. Konsep ini 

merupakan lapisan tata kerajaan Jawa Hindu yang kedudukannya berubah setelah 

Islam masuk yaitu adanya lapisan pesisir sebagai lapisan pintu masuk sekaligus 

wilayah bagi komunitas dan peradaban muslim yang masuk ke Jawa Barat melalui 

pelabuhan Muara Jati. Sehingga konsep Mahameru ini satu-satunya konsep yang 

hanya ada pada pusat pemerintahan keraton-keraton Cirebon.  

 Ketiga gabungan konsep ini memiliki unsur yang sama dalam aturan 

penempatan bangunan keraton yaitu pada orientasi dan hirarki. Tiap konsep selalu 

memiliki 2 orientasi utama yang saling berlawanan, apakah itu utara-selatan atau 

timur-barat. Kemudian, orientasi keraton umumnya menghadap suatu obyek yang 

dianggap memiliki kekuatan dari para dewa seperti gunung atau lautan. Sementara 

pada hirarki, tiap konsep selalu mengelompokkan bangunan-bangunan sesuai 

dengan kesetaraan fungsinya. Baik dalam bentuk secara horizontal seperti area 

pusat/dalam hingga area terluar maupun secara vertikal seperti atas, tengah dan 

bawah. Dengan kata lain, konsep-konsep ini secara tidak langsung memberikan 

aturan yang sama namun dengan cara pandang budaya yang berbeda. 

 Metode dan keseluruhan hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk 

menganalisis kasus studi yang mempunyai karakterisitik serupa. Tujuan dalam 

penelitian ini mengetahui definisi Baluwarti secara umum dan khusus terhadap 

ketiga Cirebon dengan temuan 3 konsep utama yang mendasari Baluwarti pada tiga 

keraton Cirebon. Dengan demikian hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

titik awal bagi penelitian lain yang lebih rinci dan variatif secara khusus mengenai 

keraton-keraton di Cirebon dan Keraton-keraton lain di Indonesia pada umumnya. 
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5.2 Saran 

 Pemahaman Baluwarti pada penelitian ini, kiranya masih belum terlalu 

sempurna, mengingat kajian-kajian yang ditelusuri sebagian besar masih sebatas 

pada bentuk oral histori serta beberapa teori-teori hasil peneliti lainnya yang 

membuat konsep-konsep bangunan keraton-keraton Cirebon lebih mudah 

dipahami, sehingga perlunya penelitian lebih lanjut mengenai hal-hal keraton yang 

masih belum terungkap sebagai bagian dari penelitian arsitektur terhadap 

bangunan-bangunan peninggalan sejarah dan budaya. 

 Dalam lingkup penelitian ini, untuk mendukung keberlanjutan penelitian ini 

adalah dengan metode induktif, salah satunya yang telah dipakai adalah triangulasi. 

Dengan mengambil data dan informasi berdasarkan 3 jenis responden yang 

menghasilkan 3 interpretasi berbeda terhadap pengelompokan penempatan dan 

fungsi bangunan yang kemudian pada akhirnya penelitian ini menyimpulkam 

bahwa Baluwarti menjadi batas fisik terhadap suatu wilayah/teritorial dan hirarki. 

Meski begitu, simpulan penelitian ini dapat menjadi lebih luas menjadi batas-batas 

non-fisik (boundaries) dalam artian kewenangan di dalam lingkup perencanaan 

kota. Hal ini bisa berangkat dari prinsip Catur Gatra Tunggal sebagai titik awal 

dari pengaturan perletakkan bangunan sistem pemerintahan keraton terhadap 

pemerintahan saat ini. Maka dari itu, penelitian ini sangat besar kemungkinannya 

untuk dapat ditelaah lebih dalam yang akan menghasilkan temuan-temuan baru 

yang lebih banyak ke depannya. 

 Kegunaan yang didapat dari penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan 

diskusi dan pertimbangan kembali agar dapat lebih bermanfaat dalam mendalami 
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konsep-konsep tradisional yang diterapkan pada keraton-keraton di Jawa. Sehingga 

hasil dari pemahaman dan penelusuran penelitian dapat digunakan sebagai 

pedoman bagi kasus studi serupa lainnya yang memiliki karakteristik mengenai 

keraton terutama pada Baluwarti.  

 Penelitian ini sangat terbuka, sehingga saran dan masukkan dari pembaca 

bagi penyusunan penelitian ini sangat diharapkan. Selain dapat menyumbangkan 

pengetahuan mengenai Baluwarti secara garis besar, diharapkan masyarakat juga 

menjadi tahu dan paham mengenai istilah ini sebagai pembelajaran dan 

keberlanjutan pelestarian bangunan keraton-keraton di Cirebon untuk selalu terus 

dijaga. 
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